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Abstrak

Balita merupakan kelompok usia yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat
sehingga rentan mengalami gangguan muskuloskeletal, salah satunya flat foot. Flat foot adalah kondisi
menurunnya lengkung arkus longitudinal medial kaki sehingga hampir seluruh telapak kaki menyentuh
permukaan tanah. Kondisi ini dapat memengaruhi keseimbangan, stabilitas, dan kemampuan berjalan anak.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan orang tua balita
mengenai definisi, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan, serta latihan fisioterapi pada kasus flat foot.
Metode kegiatan dilakukan melalui edukasi fisioterapi berupa promosi kesehatan menggunakan media
poster, penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab kepada peserta. Kegiatan dilaksanakan pada
komunitas orang tua balita di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang dengan jumlah peserta sebanyak 11
orang. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah edukasi, ditunjukkan dari peningkatan pemahaman
peserta dari 9,1% menjadi 90,9%. Kegiatan edukasi fisioterapi ini memberikan dampak positif dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran orang tua balita terhadap pencegahan dan penanganan flat foot
secara mandiri di rumah.
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Abstract

Toddlers are a vulnerable age group undergoing rapid growth and development, making them susceptible to
musculoskeletal disorders, including flat foot. Flat foot is a condition characterized by a decreased medial
longitudinal arch, causing most parts of the sole to contact the ground. This condition may affect balance,
stability, and walking ability in children. This community service activity aimed to improve parents’
knowledge regarding the definition, risk factors, signs and symptoms, examination, and physiotherapy
exercises for flat foot cases. The activity was conducted through physiotherapy education in the form of
health promotion using poster media, material presentation, discussion, and question-and-answer sessions.
The program involved 11 parents of toddlers at Posyandu Bunulrejo RW 12, Malang City. Evaluation was
carried out using pre-test and post-test questionnaires. The results demonstrated an increase in participants’
knowledge after the educational activity, indicated by an improvement in understanding from 9.1% to
90.9%. This physiotherapy education activity had a positive impact on increasing parents’ awareness and
understanding of flat foot prevention and independent home management.

Keywords: Community, Flat Foot, Physiotherapy Education, Posyandu, Toddlers

1. PENDAHULUAN

Balita merupakan anak usia di bawah lima tahun yang berada pada masa pertumbuhan
dan perkembangan pesat atau dikenal sebagai golden age (Muslihin et al., 2025). Pada masa ini
terjadi perkembangan kemampuan motorik, sensorik, kognitif, dan keseimbangan tubuh yang
sangat penting untuk menunjang aktivitas sehari-hari anak di masa mendatang (Hasriani et al,,
2023). Selain itu, masa balita merupakan periode penting dalam pembentukan status kesehatan
dan perkembangan fisik anak sehingga memerlukan perhatian khusus dari orang tua terhadap
proses tumbuh kembang anak (Wulandari & Arianti, 2023). Pertumbuhan dan perkembangan
sistem muskuloskeletal pada balita perlu diperhatikan karena gangguan yang terjadi pada fase
ini dapat memengaruhi kemampuan gerak, postur tubuh, dan keseimbangan anak. Salah satu
gangguan muskuloskeletal yang cukup sering ditemukan pada anak adalah flat foot atau pes
planus (Sativani & Jannah, 2023).
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Fisioterapi merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang berfokus pada
pengembangan, pemeliharaan, dan pemulihan fungsi gerak tubuh individu maupun masyarakat.
Dalam kasus gangguan muskuloskeletal, fisioterapi memiliki peran promotif, preventif, dan
rehabilitatif untuk membantu meningkatkan kemampuan fungsional dan kualitas hidup individu
(Suhartatik, S., & Al Faiqoh, 2022). Pada kasus flat foot, fisioterapi dapat dilakukan melalui
edukasi kesehatan dan latihan sederhana untuk membantu pembentukan lengkung kaki serta
meningkatkan keseimbangan dan fungsi gerak anak (Anindya et al., 2026). Flat foot merupakan
kondisi menurunnya atau hilangnya lengkung arkus longitudinal medial kaki sehingga sebagian
besar atau seluruh telapak kaki menyentuh permukaan tanah saat berdiri maupun berjalan
(Hidayati & Ramadhani, 2025). Lengkungan arkus kaki memiliki fungsi penting dalam menjaga
stabilitas tubuh, fleksibilitas, distribusi beban tubuh, serta meningkatkan keseimbangan dan
kelincahan saat berjalan. Lengkung kaki umumnya mulai terbentuk ketika anak mulai berjalan
dan berkembang optimal pada usia 2-5 tahun. Apabila perkembangan arkus kaki tidak optimal,
maka anak berisiko mengalami flat foot (Utami et al., 2024). Kondisi ini dapat menyebabkan
gangguan kemampuan fungsional berupa penurunan keseimbangan, penurunan kemampuan
mobilitas, gangguan pola berjalan, mudah lelah saat beraktivitas, hingga peningkatan risiko
jatuh pada anak (Rijal & Yuliadarwati, 2025).

Prevalensi flat foot pada anak di dunia diperkirakan mencapai 20-30% dari total
populasi anak. American Academy of Orthopedic Surgeons menyatakan bahwa anak usia enam
tahun yang belum memiliki lengkung arkus kaki dapat dikategorikan mengalami kelainan arkus
kaki (Arimbi & Naufal, 2024). Di Indonesia, prevalensi flat foot pada anak di Kota Surakarta
tahun 2013 mencapai 27,5%, dengan persentase lebih tinggi pada anak laki-laki sebesar 52%
dan perempuan sebesar 36% (Lathifah et al., 2024). Selain itu, data lain menunjukkan bahwa
prevalensi flat foot pada anak di wilayah perkotaan mencapai sekitar 30% (Mediana et al,,
2025). Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa flat foot masih menjadi salah
satu masalah kesehatan muskuloskeletal pada anak yang perlu mendapatkan perhatian,
terutama dalam upaya pencegahan dan deteksi dini.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan kader serta orang tua balita di
Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang, diketahui bahwa sebagian besar orang tua belum
memahami mengenai pengertian flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala, cara pemeriksaan
sederhana, maupun latihan yang dapat dilakukan untuk membantu penanganan kondisi
tersebut. Orang tua juga belum mengetahui dampak jangka panjang yang dapat terjadi apabila
flat foot tidak ditangani sejak dini. Kurangnya pengetahuan tersebut menyebabkan rendahnya
kesadaran orang tua dalam melakukan deteksi dini terhadap gangguan bentuk kaki pada anak.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan edukasi kesehatan yang dapat meningkatkan
pemahaman orang tua mengenai flat foot pada balita (Anggriani & Utomo, 2024).

Fisioterapi memiliki peran penting dalam upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait gangguan muskuloskeletal pada anak.
Fisioterapi merupakan salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang bertujuan mengembangkan,
memelihara, dan mengembalikan fungsi gerak tubuh individu maupun masyarakat (Suhartatik,
S. & Al Faiqoh, 2022). Dalam kasus flat foot, fisioterapi dapat dilakukan melalui edukasi
kesehatan dan latihan sederhana yang mampu membantu pembentukan lengkung kaki serta
meningkatkan fungsi gerak anak.

Penanganan fisioterapi yang sering digunakan pada kasus flat foot antara lain heel raises
exercise dan strengthening ball roll exercise. Heel raises exercise bermanfaat untuk meningkatkan
kekuatan otot stabilisator dan membantu pembentukan lengkung kaki sehingga dapat
meningkatkan keseimbangan anak (Pramita et al., 2024). Sementara itu, strengthening ball roll
exercise dapat membantu mengurangi ketegangan ligamen pada telapak kaki dan meningkatkan
fleksibilitas kaki. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa kombinasi strengthening ball
roll exercise dan heel raises exercise memberikan pengaruh terhadap pembentukan lengkung
kaki pada anak dengan flat foot (Oktaviani et al., 2025). Selain itu, kegiatan edukasi fisioterapi
mengenai flat foot pada komunitas posyandu terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait pencegahan dan penanganan flat foot secara mandiri (Lathifah et al., 2024).
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Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan dalam bentuk edukasi fisioterapi kepada komunitas orang tua balita di Posyandu
Bunulrejo RW 12 Kota Malang menggunakan media poster dan penyuluhan interaktif. Tujuan
kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman orang tua balita mengenai
definisi, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan, serta latihan fisioterapi pada kasus flat foot
sehingga orang tua mampu melakukan upaya pencegahan dan penanganan awal secara mandiri
di rumabh.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi
fisioterapi melalui penyuluhan kesehatan mengenai flat foot pada balita kepada komunitas
orang tua balita di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang, Jawa Timur. Kegiatan dilaksanakan
pada hari Rabu, 17 September 2025 pukul 10.20-11.00 WIB dengan durasi kegiatan selama 40
menit. Sasaran kegiatan adalah orang tua yang memiliki balita usia 1-5 tahun dengan jumlah
peserta sebanyak 11 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini berupa promosi
kesehatan dengan media edukasi poster mengenai flat foot. Materi yang disampaikan meliputi
pengertian flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan sederhana, serta latihan
fisioterapi yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Media poster digunakan untuk
membantu peserta memahami materi secara lebih mudah melalui tampilan visual dan
penjelasan singkat yang komunikatif.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pada tahap persiapan dilakukan observasi awal dan
koordinasi dengan kader Posyandu Bunulrejo RW 12 terkait pelaksanaan kegiatan penyuluhan.
Selain itu, dilakukan penyusunan media edukasi berupa poster dan lembar evaluasi kegiatan.
Tahap pelaksanaan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan kegiatan kepada
peserta. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi edukasi mengenai flat foot menggunakan
media poster oleh fisioterapis. Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi
diskusi dan tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam menyampaikan
pertanyaan maupun pengalaman terkait kondisi flat foot pada anak. Pada akhir kegiatan, peserta
diberikan edukasi mengenai latihan fisioterapi sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri
di rumah sebagai upaya pencegahan dan penanganan awal flat foot pada balita.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah
diberikan edukasi fisioterapi. Evaluasi menggunakan lembar pertanyaan yang diberikan
sebelum dan sesudah penyuluhan. Instrumen evaluasi terdiri dari lima pertanyaan mengenai
pengetahuan peserta terkait definisi flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan
sederhana, serta latihan fisioterapi pada kasus flat foot. Setiap pertanyaan memiliki dua pilihan
jawaban, yaitu “ya” dan “tidak”. Jawaban “ya” diberikan skor 1, sedangkan jawaban “tidak”
diberikan skor 0. Hasil penilaian kemudian dibandingkan untuk melihat peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Adapun pertanyaan evaluasi kegiatan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan tentang penyuluhan flat foot kepada orang tua balita

Z
(=]

Pertanyaan Ya Tidak

Apakah anda tahu tentang flat foot ?

Apakah anda tahu faktor resiko terjadinya flat foot ?
Apakah anda tahu tanda dan gejala flat foot ?

Apakah anda tahu bagaimana cara pemeriksaan flat foot ?
Apakah anda tahu program latihan untuk flat foot ?

s WN -

Lokasi pelaksanaan kegiatan penyuluhan di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lokasi Penyuluhan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi fisioterapi mengenai flat foot
pada balita telah dilaksanakan dengan baik dan lancar di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota
Malang, Jawa Timur. Kegiatan ini diikuti oleh 11 orang tua balita dan 10 balita. Edukasi
dilakukan melalui metode penyuluhan kesehatan menggunakan media poster, penyampaian
materi, diskusi, dan sesi tanya jawab interaktif. Materi yang diberikan meliputi pengertian flat
foot, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan sederhana, serta latihan fisioterapi yang dapat
dilakukan secara mandiri di rumah.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme dan respon yang positif
terhadap materi yang disampaikan. Hal tersebut terlihat dari perhatian peserta saat
penyampaian materi, keterlibatan aktif dalam sesi diskusi, serta pertanyaan yang diajukan
terkait kondisi kaki datar pada anak. Sebagian besar peserta menyampaikan bahwa materi
mengenai flat foot merupakan informasi baru yang sebelumnya belum pernah mereka peroleh.
Penggunaan media poster membantu peserta memahami materi dengan lebih mudah karena
materi disajikan dalam bentuk visual yang sederhana dan komunikatif. Selain itu, metode
diskusi dan tanya jawab membuat peserta lebih aktif selama kegiatan berlangsung sehingga
suasana edukasi menjadi lebih interaktif.

Kegiatan edukasi fisioterapi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman orang tua balita mengenai flat foot sebagai upaya promotif dan preventif terhadap
gangguan muskuloskeletal pada anak. Flat foot merupakan kondisi menurunnya lengkung arkus
longitudinal medial kaki sehingga sebagian besar telapak kaki menyentuh permukaan tanah saat
berdiri maupun berjalan (Oktaviani et al, 2025). Kondisi tersebut dapat memengaruhi
kemampuan fungsional anak, seperti penurunan keseimbangan, gangguan pola berjalan, serta
peningkatan risiko jatuh apabila tidak ditangani dengan baik (Lathifah et al., 2024). Oleh karena
itu, edukasi kepada orang tua menjadi penting agar deteksi dini dan penanganan awal dapat
dilakukan secara mandiri di rumah.

Keberhasilan kegiatan diukur melalui evaluasi tingkat pemahaman peserta sebelum dan
sesudah diberikan edukasi fisioterapi. Evaluasi dilakukan menggunakan lembar pertanyaan
yang berisi lima poin pertanyaan mengenai definisi flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala,
pemeriksaan sederhana, serta latihan fisioterapi pada kasus flat foot (Wynn et al.,2023).

3.1. Hasil Evaluasi Sebelum Kegiatan Edukasi

Hasil evaluasi awal dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman
orang tua balita mengenai flat foot sebelum diberikan edukasi fisioterapi. Evaluasi awal
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
terkait pengertian flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan sederhana, serta latihan
fisioterapi yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
informasi mengenai flat foot pada balita masih belum banyak dipahami oleh masyarakat,
khususnya orang tua balita di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang.

Kurangnya pengetahuan peserta terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta belum mengetahui faktor risiko dan penanganan awal flat foot. Banyak
peserta menganggap bahwa bentuk telapak kaki datar pada anak merupakan kondisi yang
normal dan akan membaik dengan sendirinya tanpa perlu dilakukan pemeriksaan maupun
latihan khusus. Selain itu, peserta juga belum memahami dampak yang dapat terjadi apabila flat
foot tidak dikenali dan ditangani sejak dini, seperti gangguan keseimbangan, penurunan
kemampuan berjalan, dan gangguan aktivitas fungsional anak (Duriat et al., 2024)

Tabel 2. Hasil Evaluasi Sebelum Edukasi Flat foot

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda tahu tentang flat foot ? 3 8

2 Apakah anda tahu faktor resiko terjadinya flat foot ? 1 10

3 Apakah anda tahu tanda dan gejala flat foot ? 1 10

4 Apakah anda tahu bagaimana cara pemeriksaan flat foot ? 1 10

5 Apakah anda tahu program latihan untuk flat foot ? 1 10
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hanya 3 dari 11 peserta atau sebesar 27,3% yang
mengetahui mengenai pengertian flat foot. Sementara itu, hanya 1 peserta atau sebesar 9,1%
yang mengetahui faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan sederhana, serta latihan
fisioterapi pada kasus flat foot. Sebaliknya, sebanyak 72,7% peserta belum mengetahui
pengertian flat foot dan sebanyak 90,9% peserta belum memahami faktor risiko, tanda dan
gejala, pemeriksaan sederhana, serta latihan fisioterapi flat foot.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta sebelum kegiatan
edukasi masih sangat rendah. Rendahnya pengetahuan peserta kemungkinan dipengaruhi oleh
kurangnya informasi dan edukasi kesehatan mengenai gangguan muskuloskeletal pada anak di
lingkungan masyarakat. Selain itu, sebagian besar peserta belum pernah mendapatkan
penyuluhan terkait flat foot sebelumnya sehingga peserta belum memahami pentingnya deteksi
dini gangguan bentuk kaki pada balita.

Kurangnya pemahaman orang tua mengenai flat foot dapat memengaruhi keterlambatan
penanganan pada anak. Padahal, flat foot yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan
gangguan kemampuan fungsional seperti penurunan keseimbangan, gangguan pola berjalan,
serta peningkatan risiko jatuh pada anak (Lathifah et al, 2024). Oleh karena itu, edukasi
fisioterapi diperlukan sebagai upaya promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan
orang tua mengenai flat foot serta cara penanganan sederhana yang dapat dilakukan secara
mandiri di rumah.

Hasil evaluasi awal ini menjadi dasar pelaksanaan kegiatan edukasi fisioterapi kepada
orang tua balita di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang. Rendahnya tingkat pengetahuan
peserta menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mengenai flat foot sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan kaki anak sejak usia dini. Selain itu,
hasil evaluasi awal juga menjadi indikator awal untuk melihat perubahan tingkat pemahaman
peserta setelah diberikan penyuluhan dan edukasi fisioterapi.

3.2. Hasil Evaluasi Setelah Kegiatan Edukasi

Kegiatan edukasi fisioterapi mengenai flat foot pada balita memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta. Setelah dilakukan penyuluhan
menggunakan media poster, diskusi, dan sesi tanya jawab, sebagian besar peserta mulai
memahami mengenai pengertian flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala, pemeriksaan
sederhana, serta latihan fisioterapi yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Peningkatan
pemahaman peserta menunjukkan bahwa metode edukasi yang digunakan mampu membantu
peserta menerima informasi dengan lebih baik (Pratiwi et al.,, 2024).

Evaluasi setelah kegiatan dilakukan menggunakan lembar pertanyaan yang sama dengan
evaluasi awal. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah peserta yang memahami
materi edukasi dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Peserta yang sebelumnya belum
mengetahui mengenai flat foot mulai mampu memahami materi yang telah disampaikan oleh
fisioterapis selama kegiatan berlangsung.

Tabel 3. Pertanyaan tentang penyuluhan flat foot kepada orang tua balita

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda tahu tentang flat foot ? 10 1
2 Apakah anda tahu faktor resiko terjadinya flat foot ? 10 1
3 Apakah anda tahu tanda dan gejala flat foot ? 10 1
4 Apakah anda tahu bagaimana cara pemeriksaan flat foot ? 8 3
5 Apakah anda tahu program latihan untuk flat foot ? 8 3

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa setelah kegiatan edukasi terdapat peningkatan
pemahaman peserta pada seluruh aspek pertanyaan. Pengetahuan peserta mengenai pengertian
flat foot meningkat dari 27,3% menjadi 90,9%. Selain itu, pemahaman mengenai faktor risiko
dan tanda gejala juga meningkat dari 9,1% menjadi 90,9%. Sementara itu, pemahaman
mengenai pemeriksaan sederhana dan latihan fisioterapi meningkat dari 9,1% menjadi 72,7%.
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Perubahan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan edukasi fisioterapi
mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Sebelum kegiatan dilakukan,
sebagian besar peserta belum memahami mengenai flat foot dan cara penanganannya. Namun
setelah diberikan edukasi, mayoritas peserta telah memahami materi yang disampaikan. Hal ini
menunjukkan bahwa metode penyuluhan menggunakan media poster dan komunikasi interaktif
efektif digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Peningkatan pemahaman peserta juga terlihat selama proses diskusi berlangsung.
Sebelum edukasi, peserta cenderung pasif dan belum memahami mengenai bentuk kaki datar
pada anak. Setelah materi disampaikan, peserta mulai aktif bertanya mengenai kondisi telapak
kaki anak mereka, faktor penyebab flat foot, cara pemeriksaan sederhana di rumah, serta latihan
yang aman dilakukan pada balita. Beberapa peserta juga menyampaikan bahwa mereka baru
mengetahui bahwa flat foot dapat memengaruhi keseimbangan dan pola berjalan anak apabila
tidak ditangani dengan baik.

Media poster yang digunakan dalam kegiatan turut membantu peningkatan pemahaman
peserta. Poster memuat gambar bentuk kaki normal dan flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala,
serta contoh latihan sederhana sehingga peserta lebih mudah memahami materi secara visual.
Penggunaan gambar dan penjelasan sederhana membuat peserta lebih mudah mengingat
informasi yang diberikan selama kegiatan berlangsung.

Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab memberikan kesempatan kepada peserta untuk
berinteraksi langsung dengan fisioterapis. Metode tersebut membantu peserta memahami
materi secara lebih mendalam karena peserta dapat menyampaikan pertanyaan sesuai kondisi
yang dialami anak mereka. Suasana edukasi yang interaktif juga membuat peserta lebih aktif dan
tidak hanya menerima materi secara satu arah.

Pada kegiatan ini, peserta juga diberikan edukasi mengenai latihan fisioterapi sederhana
berupa heel raises exercise dan strengthening ball roll exercise. Heel raises exercise bermanfaat
untuk meningkatkan kekuatan otot stabilisator dan membantu pembentukan lengkung kaki
sehingga dapat meningkatkan keseimbangan anak (Sativani, 2024). Sementara itu, strengthening
ball roll exercise membantu mengurangi ketegangan ligamen pada telapak kaki dan
meningkatkan fleksibilitas kaki. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi
strengthening ball roll exercise dan heel raises exercise memberikan pengaruh terhadap
pembentukan lengkung kaki pada anak dengan flat foot (Oktaviani et al.,, 2025). Oleh karena itu,
pemberian edukasi latihan sederhana kepada orang tua diharapkan dapat membantu upaya
pencegahan dan penanganan awal flat foot pada anak secara mandiri di rumah.

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan yang cukup baik, masih
terdapat beberapa peserta yang belum sepenuhnya memahami pemeriksaan sederhana dan
latihan fisioterapi flat foot. Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan waktu
pelaksanaan kegiatan sehingga praktik latihan belum dapat dilakukan secara lebih mendalam.
Selain itu, kemampuan pemahaman peserta yang berbeda-beda juga memengaruhi penerimaan
materi selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan edukasi fisioterapi mengenai flat foot di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota
Malang berhasil mencapai tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
orang tua balita mengenai flat foot. Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
kesadaran peserta mengenai pentingnya deteksi dini dan penanganan awal gangguan bentuk
kaki pada anak. Dengan meningkatnya pengetahuan orang tua, diharapkan orang tua mampu
melakukan upaya pencegahan dan penanganan sederhana secara mandiri sehingga dapat
membantu mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

3.3. Implementasi Edukasi Fisioterapi Flat foot

Implementasi kegiatan edukasi fisioterapi mengenai flat foot pada balita dilaksanakan di
Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang dengan melibatkan 11 orang tua balita dan 10 balita.
Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan kesehatan menggunakan media poster,
penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya jawab interaktif. Pelaksanaan kegiatan berlangsung
dengan baik dan lancar sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan sebelumnya.
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Kegiatan diawali dengan pembukaan dan penyampaian tujuan edukasi kepada peserta.
Selanjutnya fisioterapis memberikan materi mengenai pengertian flat foot, faktor risiko, tanda
dan gejala, pemeriksaan sederhana, serta latihan fisioterapi yang dapat dilakukan secara
mandiri di rumah. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media poster agar peserta
lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Media poster memuat gambar bentuk kaki
normal dan flat foot, faktor risiko, serta contoh latihan sederhana sehingga membantu peserta
memahami materi secara visual dan lebih komunikatif (Rehalat et al., 2025).

Selama proses penyampaian materi, peserta terlihat memperhatikan penjelasan dengan
baik dan aktif mengikuti kegiatan hingga selesai. Antusiasme peserta terlihat dari respon selama
kegiatan berlangsung, seperti memperhatikan materi dengan seksama, mengajukan pertanyaan,
dan berdiskusi mengenai kondisi telapak kaki anak mereka. Sebagian besar peserta
menyampaikan bahwa materi mengenai flat foot merupakan informasi baru yang sebelumnya
belum pernah mereka peroleh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai flat foot
masih sangat diperlukan pada komunitas orang tua balita.

Selain penyampaian materi, sesi diskusi dan tanya jawab menjadi bagian penting dalam
implementasi kegiatan edukasi ini. Pada sesi tersebut, peserta diberikan kesempatan untuk
bertanya secara langsung kepada fisioterapis terkait kondisi anak mereka. Beberapa peserta
menanyakan mengenai bentuk kaki datar pada anak, cara mengetahui tanda-tanda flat foot,
serta latihan yang aman dilakukan pada balita. Diskusi berlangsung secara interaktif sehingga
peserta menjadi lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang diberikan (Puriani et al,, ,
2025).

Kegiatan edukasi ini juga memberikan penjelasan mengenai latihan fisioterapi
sederhana berupa heel raises exercise dan strengthening ball roll exercise. Heel raises exercise
diperkenalkan sebagai latihan yang dapat membantu meningkatkan kekuatan otot stabilisator
dan membantu pembentukan lengkung kaki anak (Ni'mah & Ersila, 2023). Sementara itu,
strengthening ball roll exercise dijelaskan sebagai latihan sederhana yang dapat membantu
mengurangi ketegangan ligamen pada telapak kaki dan meningkatkan fleksibilitas kaki.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kombinasi heel raises exercise dan strengthening
ball roll exercise dapat membantu pembentukan lengkung kaki pada anak dengan flat foot
(Utami et al., 2024). Oleh karena itu, pemberian edukasi latihan fisioterapi sederhana kepada
orang tua diharapkan dapat membantu upaya pencegahan dan penanganan awal flat foot pada
anak secara mandiri di rumah.

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan
peningkatan pemahaman terhadap materi yang diberikan. Sebelum kegiatan edukasi dilakukan,
sebagian besar peserta belum memahami mengenai flat foot, faktor risiko, maupun latihan
fisioterapi yang dapat dilakukan pada anak. Namun setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai
memahami pentingnya deteksi dini terhadap kondisi flat foot pada balita serta mengetahui
langkah sederhana yang dapat dilakukan untuk membantu penanganan awal (Raihan et al,
2023).

Implementasi kegiatan edukasi fisioterapi ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesadaran orang tua balita mengenai kesehatan kaki anak.
Peserta menjadi lebih memahami bahwa flat foot bukan hanya kondisi bentuk kaki datar biasa,
tetapi juga dapat memengaruhi keseimbangan, pola berjalan, dan kemampuan fungsional anak
apabila tidak ditangani dengan baik (Rehalat et al., 2025). Dengan meningkatnya pemahaman
tersebut, diharapkan orang tua mampu melakukan deteksi dini dan penanganan awal secara
mandiri sehingga dapat membantu mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan
kegiatan, seperti keterbatasan waktu sehingga praktik latihan fisioterapi belum dapat dilakukan
secara lebih mendalam. Selain itu, kemampuan pemahaman peserta yang berbeda-beda juga
memengaruhi proses penerimaan materi selama kegiatan berlangsung. Namun secara
keseluruhan, implementasi edukasi fisioterapi mengenai flat foot pada komunitas orang tua
balita di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang telah berjalan sesuai tujuan kegiatan dan
memberikan manfaat bagi peserta.
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Gambar 3. Implementasi Edukasi Fisioterapi Flat foot kepada Orang Tua Balita

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi fisioterapi mengenai flat foot
pada balita di Posyandu Bunulrejo RW 12 Kota Malang telah terlaksana dengan baik dan
berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan edukasi dilakukan melalui metode
penyuluhan kesehatan menggunakan media poster, diskusi, dan tanya jawab kepada 11 orang
tua balita. Materi yang diberikan meliputi pengertian flat foot, faktor risiko, tanda dan gejala,
pemeriksaan sederhana, serta latihan fisioterapi yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta
setelah diberikan edukasi fisioterapi. Pengetahuan peserta mengenai definisi flat foot meningkat
dari 27,3% menjadi 90,9%. Selain itu, pemahaman peserta mengenai faktor risiko, tanda dan
gejala meningkat dari 9,1% menjadi 90,9%, sedangkan pemahaman mengenai pemeriksaan
sederhana dan latihan fisioterapi meningkat dari 9,1% menjadi 72,7%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi fisioterapi menggunakan media poster dan metode
diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman orang tua balita mengenai flat foot.

Kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap kesadaran orang tua mengenai
pentingnya deteksi dini dan penanganan awal flat foot pada anak. Peserta menjadi lebih
memahami bahwa kondisi flat foot dapat memengaruhi keseimbangan dan kemampuan berjalan
anak apabila tidak ditangani dengan baik. Selain itu, peserta memperoleh pengetahuan
mengenai latihan fisioterapi sederhana yang dapat dilakukan secara mandiri di rumah sebagai
upaya pencegahan dan penanganan awal.

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa keterbatasan, seperti
waktu pelaksanaan yang relatif singkat sehingga praktik latihan fisioterapi belum dapat
dilakukan secara lebih mendalam. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan edukasi lanjutan dan
pendampingan secara berkala agar pemahaman peserta mengenai pemeriksaan dan latihan
fisioterapi flat foot dapat lebih optimal. Kegiatan serupa juga diharapkan dapat dilakukan
dengan jumlah peserta yang lebih luas sehingga informasi mengenai flat foot dapat menjangkau
lebih banyak masyarakat.
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